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RINGKASAN

Identifikas Nyamuk (Famili Culicidae) Sebagai Vektor Penyakit Di Blok
Batok, Air Karang dan Lempuyang Resort Labuhan Merak Kawasan
Taman Nasional Baluran; Aida Mursyidah, 131810401027; 2017: 53 halaman;
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas

Jember.

Nyamuk adalah ektoparasit penganggu yang dapat merugikan kesehatan
manusia maupun hewan ternak. Nyamuk yang berperan sebagai vektor penyakit
masuk kedalam ordo Diptera, famili Culicidae, yang terdiri dari tiga sub famili
yaitu Toxorhynchitinae (Toxorhynchites), Culicinae (Aedes, Culex, Mansonia,
Armigeres,) dan Anophelinae (Anopheles). Syarat nyamuk berperan sebagal
vektor adalah populasinya tinggi, umur cukup panjang, jumlah spesies nyamuk
vektor lebih dominan dibandingkan spesies yang lain, kontak terhadap manusia
cukup tinggi, dan spesies nyamuk sudah dikonfirmasi peranannya sebagal vektor.
Penularan penyakit dapat berkembang dengan cepat pada suatu daerah karena
terdapat banyak parasit, manusia yang rentan penyakit, rendahnya kesadaran
masayarakat akan hidup bersih dan sehat, dan sanitas yang buruk. Kondisi
lingkungan yang mendukung perkembangan nyamuk diduga dapat meningkatkan
jumlah dan jenis nyamuk yang ada suatu daerah. Perlu dilakukan penelitian dan
identifikas mengenal karakter dan jumlah spesies nyamuk sebagai vektor
penyakit di blok Batok, Air Karang, dan Lempuyang Resort Labuhan Merak.

Penelitian dilakukan pada bulan April 2017 mula pukul 16.00-11.00 WIB.
Waktu koleks nyamuk dibagi menjadi 3 periode, yaitu periode pertama mulai
pukul 16.00 — 17.30 WIB, periode kedua pukul 18.00 - 21.00 WIB, dan periode
ketiga pukul 04.30 — 10.00 WIB. Pengkoleksian spesimen dilakukan dengan
metode koleks aktif menggunakan aspirator dan koleks pasif menggunakan alat
perangkap nyamuk. Pengukuran faktor abiotik berupa suhu, kelembaban, dan

kecepatan angin. Proses identifikasi sampai tingkat genus dilakukan di

Vi
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Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas Jember dan
dikonfirmasi sampai tingkat spesies di laboratorium Bala Besar Penelitian dan
Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga, Jawa
Tengah. ldentifikasi nyamuk dilakukan dengan mengamati karakter proboscis,
antena, palpus, thorax, sayap, abdomen, dan kaki belakang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nyamuk yang ditemukan termasuk
dalam genus Culex dan Aedes, 4 subgenus yaitu Lophoceraomyia, Culex,
Segomyia, dan Crancaedes, dan 6 spesies yaitu Culex mammilifer, Culex
guinquefasciatus, Culex sitiens, Aedes aegypti, Aedes albopictus, dan Aedes
indonesiae. Spesies Aedes indonesiae yang paling banyak ditemukan sebanyak
68.6% dan spesies Culex mammilifer dan Culex sitiens yang paling sedikit
ditemukan hanya 17.14%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nyamuk merupakan serangga berukuran kecil yang jumlahnya melimpah
di alam. Nyamuk adalah ektoparasit penganggu yang dapat merugikan kesehatan
manusia maupun hewan. Nyamuk berperan sebagai vektor beberapa penyakit
seperti Demam Berdarah Dengue (DBD), Chikungunya, Malaria, dan Filariasis.
Nyamuk yang berperan sebagai vektor penyakit termasuk dalam ordo Diptera,
famili Culicidae, yang terdiri dari tiga sub famili yaitu Toxorhynchitinae
(Toxorhynchites), Culicinae (Aedes, Culex, Mansonia, Armigeres), dan
Anophelinae (Anopheles) yang jumlahnya lebih dari 3500 spesies (Howard et al.,
2007; Dongus et al., 2007). Syarat nyamuk berperan sebagai vektor adalah
populasinya tinggi, umur cukup panjang, jumlah spesies nyamuk vektor lebih
dominan dibandingkan spesies yang lain, kontak terhadap manusia cukup tinggi,
dan spesies nyamuk sudah dikonfirmasi peranannya sebagai vektor (Munif, 2009).
Penyebaran penyakit yang proses penularannya dibawa oleh nyamuk biasanya
berada pada wilayah yang mempunyai kelembaban tinggi, seperti di Indonesia.

Indonesia merupakan daerah dengan kelembaban tinggi dan memiliki
jumlah kepadatan nyamuk yang tinggi sehingga menjadi tempat perkembangan
berbagai macam jenis nyamuk. Jenis nyamuk yang berperan sebagai vektor
penyakit dapat membahayakan kesehatan manusia maupun hewan (Ndione et al.,
2007). Faktor yang menyebabkan penyebaran penyakit berkembang dengan cepat
adalah banyaknya parasit, manusia yang rentan penyakit, rendahnya kesadaran
masyarakat akan hidup bersih dan sehat, dan sanitasi yang buruk sangat
berpotensial untuk tempat perindukan nyamuk (Andiyatu, 2005). Perindukan
nyamuk berada pada tempat yang berbeda-beda seperti tampungan air minum
hewan ternak, genangan air, kolam, dan rawa-rawa yang terdapat di Resort
Labuhan Merak.

Resort Labuhan Merak berada di bagian Utara wilayah Taman Nasional
Baluran (TNB). Menurut hasil survel wawancara dengan warga yang dilakukan
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pada bulan September 2016 di Resort Labuhan Merak bahwa pada tahun 1975
penduduk pernah terjangkit penyakit malaria yang dibawa oleh nyamuk. Di Resort
Labuhan Merak terdapat 5 blok yaitu blok Merak, Widuri, Batok, Air Karang, dan
Lempuyang yang penduduknya kebanyakan berternak sapi potong. Jumlah ternak
sapi potong sekitar lebih dari 2000 ekor dengan jumlah kandang sebanyak 350
kandang. Hal ini menunjukkan kemungkinan bahwa di Resort Labuhan Merak
banyak dijumpai nyamuk karena banyaknya tampungan air minum sapi dan
lingkungan yang mendukung perkembangan nyamuk.

Berdasarkan survei lokasi, kondisi tampungan air minum di kandang sapi
tidak pernah di kuras, terdapat kolam, rawa-rawa, tempat penampungan air yang
terbuka, daerah pemukiman yang kumuh, dan sanitasi yang kurang baik. Hal ini
dapat berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk. Hasil survei ditemukan larva
nyamuk dan nyamuk dewasa (imago) yang relatif banyak. Kondis lingkungan
yang mendukung perkembangan nyamuk, diduga dapat meningkatkan jumlah dan
jenis nyamuk yang ada di Resort Labuhan Merak yang dapat menyerang
penduduk dan hewan ternak.

Berdasarkan uraian diatas, untuk mengetahui karakter dan jumlah spesies
nyamuk sebagai vektor penyakit yang ada di Resort Labuhan Merak maka
diperlukan penelitian tentang identifikass jenis nyamuk sehingga dapat
memberikan gambaran tentang jenis-jenis spesies nyamuk famili Culicidae yang
berpotensi sebagai vektor di Resort Labuhan Merak terutama di blok Batok, Air

Karang dan Lempuyang.

1.2 Rumusan Masalah

Jenis nyamuk apa sajakah yang berpotensi sebagai vektor penyakit yang
ada di blok Batok, Air Karang dan Lempuyang Resort Labuhan Merak Kawasan
Taman Nasiona Baluran?

1.3 Tujuan
Penelitian ini  bertuyjuan untuk mengidentifikas dan mengetahui

karakteristik morfologi jenis nyamuk apa sajakah yang berpotensi sebagai vektor
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penyakit yang ada di blok Batok, Air Karang dan Lempuyang Resort Labuhan
Merak Kawasan Taman Nasional Baluran.

1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informas bagi

masyarakat tentang pengendalian vektor nyamuk untuk pencegahan penyakit dan
dapat digunakan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya serta menambah
database tentang jenis nyamuk yang berperan sebagai vektor.

1.5 Batasan Masalah
Sampel nyamuk yang digunakan untuk identifikasi karakteristik morfologi

hanya pada fase dewasa (imago) yang berasal dari sekitar rumah warga dan
kandang sapi di blok Batok, Air Karang dan Lempuyang Resort Labuhan Merak.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Nyamuk

Nyamuk dapat dikatakan sebagai serangga yang cukup tua karena telah
melewati proses seleksi alam dan evolusi sehingga membuat serangga ini dapat
beradaptasi dengan manusia (Durant, 2008). Tubuh nyamuk berukuran relatif
kecil (4 mm - 13 mm) dan secara umum terbagi menjadi beberapa bagian yaitu
kepala (caput), dada (thorak), dan perut (abdomen), sepasang antena, tiga pasang
kaki, sepasang sayap dan halter. Umumnya sayap pada nyamuk terdapat sisik dan
mulutnya termodifikasi berbentuk panjang seperti jarum disebut proboscis (Borror
et al., 1992). Struktur morfologi nyamuk dapat dilihat pada Gambar 2.1.

compound eye

Gambar 2.1 Morfologi nyamuk Culex sp. betina (Sumber: Shah, 2016)

Ukuran tubuh nyamuk jantan lebih kecil dibandingkan nyamuk betina.
(Thielman and Hunter, 2007). Pada bagian kepala (caput) terdapat proboscis,
palpus, dan antena. Proboscis merupakan bagian mulut yang termodifikasi untuk
menusuk. Proboscis pada nyamuk betina mempunyai bentuk yang lebih panjang
dan tgam jika dibandingkan dengan nyamuk jantan karena berguna untuk
menusuk dan menghisap darah. Nyamuk betina menghisap darah untuk memenuhi
kebutuhan protein untuk pembentukan dan pematangan telurnya (Spielman and
Antonino, 2001). Palpus merupakan bagian tubuh nyamuk yang terletak di antara
antena dan proboscis berfungsi untuk mendeteksi tingkat kelembaban dan karbon
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dioksida. Sedangkan sepasang antena pada nyamuk berbentuk filiform panjang
dan terdiri atas 15 segmen (Lestari et al., 2010). Antena pada nyamuk jantan
terdapat bulu yang tebal yang disebut plumose sedangkan pada nyamuk betina
yang jumlah bulu lebih sedikit disebut pilose. Pada bagian antena ini juga bisa
digunakan sebagai kunci untuk membedakan jenis kelamin pada nyamuk dewasa,
karena antena nyamuk jantan lebih tebal daripada nyamuk betina (Borror et al.,
1992).

Bagian dada (thorak) terdiri atas protoraks, mesotoraks, dan metatoraks.
Sepasang sayap nyamuk terletak pada bagian mesotoraks yang merupakan bagian
thorak yang paling besar (Thielman and Hunter, 2007). Scutellum merupakan
bagian thorax yang terletak antara scutum dan mesopostnotum. Scutellum pada
subfamili Culicinae yaitu trilobus (Gambar 2.2). Sayap nyamuk mempunyai
bentuk yang panjang, transparan yang mempunyai percabangan vena yang
ditutupi oleh sisik. Pada pinggir sayap terdapat deretan rambut yang disebut
fringe. Nyamuk mempunyai 3 pasang kaki (hexapoda) yang melekat pada thorak
dan tiap kaki terdiri dari 1 ruas femur, 1 ruas tibia dan 5 ruas tarsus. Umumnya,
abdomen nyamuk terbagi menjadi sepuluh segmen, namun yang terlihat hanya
segmen yang pertama sampa  delapan, dan dua segmen yang terakhir
termodifikasi menjadi alat reproduksi. Beberapa spesies nyamuk memiliki bentuk
ujung abdomen yang tumpul seperti pada nyamuk genus Mansonia dan Culex
(Lane and Crosskey, 1993).

Anterior premontory

Aemstichal
Fossal area

Seutal angle
Seubum ——
Posterior
dorsocentral 4—
Supraalary
Prescutelararea
Laternl lobe

"_ ol i
Median lobe — %

—

Meosopostnoturm —

Gambar 2.2 Scutellum trilobus pada subgenus Culicinae (Sumber: Reuben et al., 1994)
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2.2 Sistematika dan Klasifikas Nyamuk
Menurut WHO (1993), vektor adalah hewan yang membawa agen

penyakit dan berpotensi menularkannya dari satu hewan ke hewan lain atau
manusia. Hewan yang tergolong filum Arthropoda merupakan vektor penting
dalam proses penularan penyakit akibat virus yang spesifik maupun parasit,
terutama famili Culicidae. Nyamuk termasuk dalam filum Arthropoda, Ordo
Diptera, famili Culicidae, dengan tiga sub famili yaitu Toxorhynchitinae
(Toxorhynchites), Culicinae (Aedes, Culex, Mansonia, Armigeres) dan
Anophelinae (Anopheles) (Howard et al., 2007; Dongus et al., 2007). Nyamuk
yang bertindak sebagai vektor penyakit adalah sub famili Culicinae (Aedes, Culex,
Mansonia) dan Anophelinae (Anopheles). Sub famili Culicinae terdiri dari 41
genus dan sub famili Anophelinae terdiri dari 3 genus (Harbach, 2007).

Klasifikasi nyamuk sebagai vektor penyakit adalah sub famili Culicinae
(Aedes, Culex, Mansonia) dan Anophelinae (Anopheles), yaitu:

2.2.1 Nyamuk Aedes

Menurut Rahayu dan Adil (2013), klasifikasi nyamuk Aedes sp. adalah
sebagai berikut:

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Diptera
Famili : Culicidae
Genus . Aedes
Spesies : Aedes sp.

Nyamuk genus Aedes mempunyai rambut pada post spiracular (Gambar
2.3). Post spiracular merupakan bagian samping thorax yang terletak dibelakang
spiracel. Nyamuk Aedes albopictus dewasa memiliki ciri-ciri garis putih yang
memanjang di tengah scutum dan bercabang di daerah prescutelar, dan bagian
samping scutum sebelum pangkal sayap terdapat sekelompok sisik putih yang
tebal (Suwito, 2008). Nyamuk Aedes albopictus betina ini biasanya aktif
menghisap darah manusia pada saat siang hari dan aktif di luar ruangan yang
teduh. Nyamuk Aedes aegypti betina lebih menyukai darah manusa
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(anthropophilic) dibandingkan dengan darah hewan dan sering ditemukan di
dalam ruangan (Soegijanto, 2006).

Gambar 2.3 Post spiracular pada genus Aedes (Sumber: Andreadis et al., 2005)

Pengamatan secara mikroskopis terdapat perbedaan mesonotum, kaki
anterior bagian femur, dan mesepimeron antara nyamuk Aedes aegypti dan Aedes
albopictus. Mesonotum Aedes aegypti berbentuk garis seperti lyre dengan dua
garis lengkung dan dua garis lurus putih dan Aedes albopictus hanya mempunyai
satu garis ditunjukkan pada Gambar 2.4. Kaki depan nyamuk Aedes albopictus
tanpa strip putih dan femur kaki tengah pada nyamuk Aedes aegypti terdapat strip
putih memanjang ditunjukkan pada Gambar 2.5a. Mesepimeron nyamuk Aedes
aegypti terdapat sisik putih yang terpisah dan mesepimeron Aedes albopictus
terdapat sisik putih yang menyambung ditunjukkan pada Gambar 2.5b.

(b)

(8) Aedes aegypti; dan (b) Aedes albopictus

Gambar 2.4 Perbedaan mesonotum nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus (Sumber:
Rahayu dan Adil, 2013)
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@ (b)

() Aedes aegypti; dan (b) Aedes albopictus

Gambar 2.5a Perbedaan antara kaki depan nyamuk Aedes albopictus dan femur kaki
tengah nyamuk Aedes aegypti (Sumber: Rahayu dan Adil, 2013)

@ (b)

() Aedes aegypti; dan (b) Aedes albopictus

Gambar 2.5b Perbedaan Mesepimeron nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus
(Sumber: Rahayu dan Adil, 2013)
2.2.2 Nyamuk Culex

Menurut Romoser and Stoffolano (1998), klasifikas nyamuk Culex sp.
adalah sebagai berikut:

Filum : Arthropoda
Kelas . Insecta
Ordo : Diptera
Famili : Culicidae
Genus : Culex
Spesies : Culex sp.

Nyamuk genus Culex tidak mempunyai rambut pada post spiracular
(Gambar 2.6). Ciri umum nyamuk Culex sp. adalah kepalanya bulat, memiliki
sepasang antena yang terdiri dari 15 segmen, sepasang mata, 1 probosis dan
sepasang palpus yang terdiri dari 5 segmen. Perbedaan probosis, palpus, dan
antena pada nyamuk Culex sp. betina dan jantan dapat dilihat pada Gambar 2.7.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Beberapa spesies nyamuk Culex sp. seperti nyamuk Culex quinquefasciatus
memiliki ciri-ciri tidak memiliki cincin putih pada bagian probosis dan warna
sayap yang tidak gelap tanpa noda pucat (Reuben et al., 1994). Nyamuk Culex
gelidus memiliki ciri-ciri terdapat sekelompok sisik pada pleuron dan terdapat
cincin putih di tengah probosis. Pada scutellum tidak ada sisk perak dan dua
pertiga scutum bagian depan nyamuk betina ditutupi sisik putih yang rapat
(Suwito, 2008). Nyamuk Culex nigropunctatus baik jantan dan betina pada bagian
integumen mesepimeron bagian atas terdapat bercak hitam. Pada nyamuk jantan
ruas Il palpus bagian ventrolateral dilengkapi dengan sisik lanelat dan bagian
ventral tengah probosis terdapat seta (Suwito, 2008).

Gambar 2.6 Post spiracular pada genus Culex (Sumber: Andreadis et al., 2005)

H— Antena (pilose)
{pilose) . g#— Antena (plumose)

/_ Palp maksila
-".')
' (seperti sapu)

Kepala Culicini betina Kepala Culicini jantan

Gambar 2.7 Perbedaan proboscis, palpus, dan antena pada nyamuk Culex sp. betina dan
jantan (Sumber: Harold, 1979)
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2.2.3 Nyamuk Anopheles
Menurut (Borror et al., 1992), klasifikasi nyamuk Anopheles sp. adalah

sebagai berikut:

Filum . Arthropoda
Kelas . Insecta

Ordo : Diptera
Famili : Culicidae
Genus : Anopheles
Spesies : Anopheles sp.

Beberapa spesies Anopheles sp. seperti Anopheles vagus, menurut
O’Connor dan Soepanto (1999), memiliki ciri-ciri vena sayap (usp) berjumlah
empat atau lebih dan berwarna pucat. Proboscis (prb) mempunyai ukuran yang
hampir sama dengan panjang palpus. Bagian ujung proboscis berwarna pucat.
Bagian femur kaki yang belakang tidak berbecak dan tanpa sikat. Daerah
persambungan tibia dan tarsus kaki belakang tidak ada gelang pucat yang |ebar.
Pada bagian tarsus kaki depan terdapat gelang lebar dan tarsus (ts) ke lima kaki
belakang seluruhya berwarna gelap. Ciri-ciri morfologi nyamuk Anopheles vagus
ditunjukkan pada Gambar 2.8.

Nyamuk Anopheles subpictus memiliki ciri-ciri vena sayap berjumlah
empat dan berwarna pucat. Proboscis mempunyai ukuran yang hampir sama
dengan panjang pal pus dan berwarna gelap. Bagian femur kaki belakang tidak ada
bercak dan tanpa sikat. Daerah persambungan tibia dan tarsus kaki belakang tidak
ada gelang pucat yang lebar. Pada bagian tarsus kaki depan terdapat gelang |ebar
dan tarsus ke lima kaki belakang seluruhya berwarna gelap (O’Connor dan
Soepanto, 1999). Ciri-ciri morfologi nyamuk Anopheles subpictus ditunjukkan
pada Gambar 2.9.

Nyamuk Anopheles sundaicus, memiliki ciri-ciri vena sayap berjumlah 4
atau lebih dan terdapat bintik-bintik pucat. Proboscis mempunyai ukuran yang
hampir sama panjang palpus, dan pada palpus (mxp) terdapat 3 gelang pucat.
Bagian femur kaki belakang berbercak bintik-bintik pucat dan tanpa sikat.
Persambungan tibia dan tarsus kaki belakang tidak ada gelang. Pada bagian tarsus
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ke lima kaki belakang seluruhya berwarna gelap (O’Connor dan Soepanto, 1999).

Ciri-ciri morfologi nyamuk Anopheles sundai cus ditunjukkan pada Gambar 2.10.

(©)
() sayap; (b) palpus dan probosis; dan (c) tarsus

Gambar 2.8 Morfologi nyamuk Anopheles vagus (Sumber: Sari et al., 2011)

(@
(a) sayap; (b) palpus dan probosis; dan (c) tarsus

Gambar 2.9 Morfologi nyamuk Anopheles subpictus (Sumber: Sari et al., 2011)

(b) (©)
(a) sayap; (b) palpus dan probosis; dan (c) tarsus

Gambar 2.10 Morfologi nyamuk Anopheles sundaicus (Sumber: Sari et al., 2011)
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2.3 Siklus Hidup Nyamuk
Menurut Soegijanto (2006), siklus hidup pada nyamuk dapat dikatakan

sebagai metamorfosis sempurna karena mengalami empat tahapan stadium dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan. Tahapan stadium meliputi telur, larva,
pupa, dan dewasa. Waktu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dari telur sampai
dewasa berkisar 7-14 hari yang tergantung pada suhu, kelembaban, kondisi air dan
kandungan zat makanan serta spesies nyamuk. Tiga stadium berkembang didalam
air baik air bersih maupun air keruh dan satu stadium berkembang dialam bebas
(Nurmaini, 2003). Siklus hidup nyamuk secara umum akan ditunjukkan pada
Gambar 2.11.
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water sudace water surface waler surdace al water surface

Gambar 2.11 Siklus hidup nyamuk (Sumber: WHO, 1993)

Pada stadium telur, biasanya nyamuk meletakan di tempat yang berair agar
tidak mengalami kerusakan bahkan kematian. Pada awalnya telur berwarna putih,
beberapa jam kemudian akan berwarna hitam sebagai kamuflase agar tidak
dimakan oleh hewan insekta lainnya. Telur biasanya menetas 2-3 hari sesudah
diletakkan di dalam tempat perindukan. Namun, telur juga dapat hidup dalam
waktu yang cukup lama dengan cara dorman jika kondisi air sedikit (Sembel,
2009). Pada stadium larva, pertumbuhan dan perkembangannya sangat
dipengaruhi oleh faktor suhu, kelembaban, nutrisi, dan predator yang terdapat di
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tempat perindukan. Larva ini disebut juga dengan jentik nyamuk (Nurmaini,
2003). Larva terdiri atas 4 stadium (instar). Pertumbuhan larva stadium | sampai
IV berbeda-beda pada setiap spesiesnya. Umumnya memerlukan waktu 6-21 hari
(Barodji et al., 1985). Larva dari beberagpa jenis nyamuk biasanya
menggantungkan tubuhnya pada permukaan ar. Tujuannya yaitu untuk
mendapatkan oksigen dari udara (Sembel, 2009).

Pada stadium pupa dapat dikatakan sebagai fase istirahat. Pupa
merupakan stadium terakhir dari nyamuk yang perkembangannya di dalam air
(Nurmaini, 2003). Pupa berbentuk agak pendek, tidak makan, bergerak aktif
dalam air gpabila merasa terganggu, dan masih bernafas pada permukaan air
menggunakan tabung pernafasan. Perkembangan pupa menjadi nyamuk dewasa
biasanya 1-3 hari. Pupajantan menetas terlebih dahulu dibandingkan dengan pupa
betina (Gandahusada et al ., 2000).

Stadium terakhir yaitu nyamuk dewasa. Nyamuk jantan biasanya keluar
dari kepompong terlebih dahulu untuk menunggu nyamuk betina. Tujuannya yaitu
nyamuk jantan akan mengawini nyamuk betina langsung setelah keluar dari
kepompong sebelum nyamuk betina mencari darah. Nyamuk betina selama
hidupnya hanya sekali kawin (Nurmaini, 2003). Selain itu, nyamuk dewasa baik
jantan maupun betina setelah keluar dari pupa akan berhenti sgenak. Nyamuk
dewasa akan mengeringkan tubuhnya terutama bagian sayapnya untuk dapat
terbang dan mencari makanan. Perbedaan siklus hidup nyamuk-nyamuk Aedes,
Anopheles, Culex dapat dilihat melalui Gambar 2.12.

13
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Gambar 2.12 Siklus hidup Nyamuk (Sumber: WHO, 1993)
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2.4 Habitat Nyamuk
Habitat nyamuk selama proses pertumbuhan dan perkembangbiakannya

antar spesies berbeda-beda. Seperti habitat larva nyamuk Aedes sp. dapat
ditemukan di genangan-genangan air bersih baik yang di dalam rumah maupun
diluar rumah serta air yang tidak mengalir sekalipun (Sutherland and Wayne,
2000). Habitat nyamuk Aedes aegypti |ebih suka pada genangan air didalam suatu
wadah. Tempat perindukan yang sangat potensial untuk nyamuk Aedes aegypti
adalah Tempat Penampungan Air (TPA) yang biasa digunakan dalam kegiatan
sehari-hari seperti bak dan ember. Tempat perindukan yang paling disenangi
adalah tempat yang terbuka, terlindungi oleh sinar matahari secara langsung, dan
berwarna gelap (Rahayu dan Adil, 2013). Nyamuk Aedes albopictus biasanya
ditemukan di kebun-kebun atau di luar rumah dan menyuka darah hewan
(Fatmawati et al., 2014).

Habitat nyamuk Culex sp. lebih suka menempati perindukan air yang
tercemar yang mengandung bahan buangan berupa bahan organik, non organik,
cairan berminyak, bahan kimia, dan air kotor serta termasuk vektor penyakit
filariasis (Novianto, 2007). Menurut Hamzah (2004), habitat nyamuk Culex sp.
pada berbagai tempat yang menampung air tergenang. Misalnya wadah yang
menampung air hujan seperti kaleng bekas, drum, ember, bak yang terbuka, dan
lain-lain. Selain itu, kepadatan rumah pemukiman penduduk yang dilengkapi
dengan sarana pengadaan air untuk keperluan sehari-hari.

Habitat untuk larva nyamuk Anopheles sp. banyak ditemukan di area
persawahan dan tempat yang berair bersih (Robert et al., 2002). Untuk nyamuk
Anopheles sundaicus, Anopheles subpictus dan Anopheles vagus senang
berkembang biak di air payau. Untuk air yang tenang atau sedikit mengalir
nyamuk Anopheles aconitus, Anopheles vagus, Anopheles barbirostris, Anopheles
anullaris untuk berkembang biak. Sedangkan untuk air yang mengalir Anopheles
vagus, Anopheles indefinitus, Anopheles leucosphirus untuk tempat berkembang
biak. Untuk habitat yang langsung terpapar sinar matahari nyamuk Anopheles
sundaicus, Anopheles maculatus dalam berkembang biak. Sedangkan habitat yang
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tidak terkena atau terlindung dari sinar matahari nyamuk Anopheles vagus dapat
berkembang biak (Nurmaini, 2003).

2.5 Perilaku Nyamuk

Umumnya perilaku nyamuk antara spesies yang satu dengan spesies yang
lainnya tidak akan sama. Terutama untuk hospes yang disukainya pun akan
berbeda-beda. Bahkan perilaku antara nyamuk betina dan jantan pun berbeda.
Beberapa perilaku nyamuk, seperti perilaku menghisap darah yang dikaitkan
dengan tempat dibagi menjadi dua yaitu nyamuk yang lebih memilih menghisap
darah didalam rumah disebut endofagik seperti nyamuk Aedes aegypti dan Culex
quinquefasciatus, sedangkan nyamuk yang lebih memilih menghisap darah diluar
rumah disebut eksofagik seperti nyamuk Aedes albopictus (Lestari et al., 2010).
Perilaku untuk memenuhi kebutuhan makannya antara nyamuk jantan dan betina
berbeda. Nyamuk jantan lebih menyuka cairan yang mengandung gula seperti
pada bunga. Nyamuk betina lebih membutuhkan darah untuk memenuhi
kebutuhan protein yang digunakan untuk proses pematangan telurnya (Supartha,
2008). Perilaku nyamuk menghisap darah bisa lebih dari satu orang. Hal inilah
yang dapat meningkatkan potenss nyamuk sebagai vektor penyakit. Perilaku
nyamuk dalam aktivitasnya menghisap darah menunjukkan waktu yang berbeda
beda. Nyamuk yang menghisap darah pada waktu pagi atau siang hari disebut day
bitter dan nyamuk yang menghisap darah pada waktu malam hari disebut night at
bitter.

2.6 Faktor yang Berpengaruh Terhadap Populasi Nyamuk

Kelangsungan hidup nyamuk mulai dari fase telur sampai menjadi nyamuk
dewasa (imago), dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik yang
mempengaruhi  seperti  predator dan tumbuhan air. Faktor abiotik yang
mempengaruhi baik fisik seperti suhu udara, kelembaban, intensitas cahaya, curah
hujan, dan kecepatan angin adalah:
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2.6.1 Faktor Biotik
a Predator

Predator sangat mempengaruhi populasi larva nyamuk. Contoh beberapa
predator larva nyamuk adalah ikan mujair (Tilapia mossambica) dan nila
(Oreochromis niloticus), ikan kepala timah (Panchax sp.), ikan cere (Gambusia
affinis), dan kecebong (Pratama, 2015).

b. Tumbuhan Air

Beberapa spesies nyamuk memanfaatkan tumbuhan air untuk meletakkan
telurnya, tempat mencari makan bagi larva, dan sebaga tempat berlindung
misalnya dari predator (Pratama, 2015). Misalnya nyamuk Aedes sp. meletakkan

telurnya pada tumbuhan air yang menjulang keatas.

2.6.2 Faktor Abiotik

Faktor abiotik yang mempengaruhi perkembangan dan penyebaran hidup
nyamuk yaitu faktor fisik, antaralain:
a Suhu Udara

Kecepatan pertumbuhan dan perkembangan nyamuk sangat bergantung
dari kecepatan proses metabolisme yang dipengaruhi oleh suhu. Menurut Epstein
et al., (1998), suhu optimum untuk tempat perindukan nyamuk berkisar antara
25°C - 27°C. Suhu optimum untuk fase larva dan pupa 23°C -27°C. Sedangkan
suhu optimum nyamuk dewasa dapat berkembang dengan baik yaitu 23°C-30°C
(Novelani, 2007).

b. K elembaban

Nyamuk membutuhkan kelembaban yang tinggi sehingga nyamuk harus
mencari tempat yang basah dan lembab. Pada tempat yang kisaran kelembabannya
kurang dari 60% menyebabkan umur nyamuk lebih pendek, sehingga
pertumbuhan parasit dapat dihambat. Perilaku adaptasi nyamuk pada kel embaban
yang tidak tinggi menyebabkan nyamuk banyak mengalami kematian akibat
daerah yang mengalami kekeringan. Hal ini menyebabkan populasi nyamuk tetap
stabil (Marbawati dan Sholichah, 2009).
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C. Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya merupakan salah satu faktor fisk yang sangat
mempengaruhi  keberadaan populasi nyamuk. Intensitas cahaya juga sangat
berpengaruh terhadap faktor fiskk lainnya yaitu suhu dan kelembaban. Pada
beberapa spesies nyamuk suka berlindung di bawah lumut atau tumbuhan air
untuk menghindari agar tidak terkena cahaya matahari secara langsung (Pratama,
2015).

d. Curah Hujan

Curah hujan merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan
populasi nyamuk di suatu daerah mengalami pertambahan jumlah yang meningkat
(Ansari and Razdan, 1998). Karena dengan adanya hujan maka kelembaban
udaranya pun mengalami peningkatan. Pada musim hujan biasanya terdapat
banyak tempat perkembangbiakan nyamuk seperti genangan air, kolam, rawa, dan

lain-lain.

e. Kecepatan Angin

Kecepatan angin secara tidak langsung akan mempengaruhi penyebaran
nyamuk disuatu daerah. Kecepatan angin mempengaruhi arah terbang dan daya
jangkau terbang nyamuk. Menurut Handayani (2012), kecepatan angin sebesar 11-
14 meter/detik dapat menghambat perkembangan nyamuk. Jika kecepatan angin
semakin tinggi maka nyamuk akan semakin sulit untuk terbang dan berpindah-
pindah ke tempat yang lebih jauh sehingga penyebaran nyamuk semakin rendah.

2.7 Gambaran Umum Taman Nasional Baluran di Blok Batok, Air Karang
dan Lempuyang

Kawasan Taman Nasional Baluran (TNB) terletak pada ujung Timur Laut
Pulau Jawa (1140 29°107-1140 39°10” Bujur Timur dan 70 29°10”- 70 55’55”
Lintang Selatan). Kawasan TNB terletak di Kecamatan Banyuputih, Kabupaten
Situbondo, Jawa Timur dengan bata: ah sebelah timur Selat Bali, sebelah
barat Sungal Klokoran, Desa Sumberanyar, sebelah utara Selat Madura, dan
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sebelah selatan Sungai Bajulmati, Desa Wonorejo. Luas area kawasan TNB ini
adalah 28.750 ha yang terbagi dalam 4 zonasi, yaitu; zonas inti dengan luas
17.063 ha, zonasi rimba dengan luas 5.200 ha, zonasi pemanfaatan dengan luas
687 ha dan zonas penyangga dengan luas 5.800 ha (Budiaman, 1991). Kawasan
Taman Nasional Baluran merupakan kawasan pelestarian alam dengan ekosistem
adi yang dikelola dengan sistem zonasi dan dimanfaatkaan untuk tujuan
pendidikan, ilmu pengetahuan, penelitian, budidaya, dan pariwisata. (Taman
Nasional Baluran, 2015).

Lokas penelitian berada blok Batok, Air Karang, dan Lempuyang Resort
Labuhan Merak Kawasan Taman Nasional Baluran. Wilayah ini termasuk bagian
utara Kawasan Taman Nasiona Baluran. Akses menuju ke blok Batok, Air
Karang, dan Lempuyang dapat melalui dua jalur yaitu jalur laut dan darat. Jalur
laut ditempuh menggunakan perahu menuju ke Resort Labuhan Merak. Jalur darat
ditempuh melalui pintu masuk Seksi Pengelola Taman Nasional Wilayah 2
(SPTNW) Karangtekok (Taman Nasional Baluran, 2015). Berdasarkan hasil
survei, di blok Batok, Air Karang, dan Lempuyang adalah mata pencaharian
penduduk beternak sapi potong. Hampir di setigp rumah penduduk terdapat
kandang sapi ternak (Lampiran 2.1). Selain itu penduduk juga bekerja sebagai
nelayan, dan beberapa membuka usaha toko kecil-kecilan (Marnu, wawancara 18
September 2016).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di blok Batok, Air Karang dan Lempuyang di

Resort Labuhan Merak Kawasan Taman Nasional Baluran (Gambar 3.1).
Identifikass sampel nyamuk sampai pada tingkat genus dilaksanakan di
Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas Jember dan
selanjutnya dikonfirmasi sampai tingkat spesies di laboratorium Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP)
Salatiga, Jawa Tengah. Pengkoleksian dilakukan selama 6 hari dalam beberapa
periode waktu pada tanggal 25 April 2017.

Lokasi Penelitian

Fanon Latasan Mk

Gambar 3.1 Lokas Penelitian Resort Labuhan Merak Kawasan Taman Nasiona Baluran
(Google Earth Pro)

3.2 Alat dan Bahan
321 Ala

Alat yang digunakan meliputi senter, kamera, gunting, kaca pembesar,
optilab, Nikon dan Olympus mikroskop s tereo, aspirator, alat perangkap nyamuk
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(Trapping), thermohygrometer, anemometer, botol plastik, cawan petri, beaker
glass, dan Buku Kunci Bergambar Nyamuk Indonesia (B2P2VRP, 2015).

3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan meliputi nyamuk dewasa yang sudah tertangkap,

gelas plastik, kapur barus, selotip, paper cup, tisu, kapas, kain kasa, karet gelang,
kertas hitam, jarum pin, pinset, kertas points, kertas label, kotak penyimpan

nyamuk, kloroform, gula merah, air panas, dan ragi.

3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian ini  menggunakan metode Landing Collection untuk

penangkapan nyamuk dewasa di blok Batok, Air Karang dan Lempuyang di
Resort Labuhan Merak di kawasan Taman Nasional Baluran (Fahmi et al., 2014).

3.4 Prosedur Kerja

Tahapan dari penelitian ini mulai dari koleksi nyamuk, proses penanganan
nyamuk di lapang, identifikasi nyamuk, pelabelan dan penyimpanan nyamuk,
pengukuran faktor abiotik seperti suhu, kelembaban udara, dan kecepatan angin,
dan analisis data. Penentuan titik pengkoleksian nyamuk dengan melihat tempat
yang berpotensi sebagai perindukan nyamuk seperti rumah dan rawa-rawa. Blok
Lempuyang dilakukan pada 2 rumah, Blok Air Karang dan Batok dilakukan
masing-masing pada 5 rumah. Blok Lempuyang terdapat 24 rumah, Blok Air
Karang terdapat 52 rumah, dan Blok Batok terdapat 54 rumah.

3.4.1 Koleksi Nyamuk

Metode yang digunakan saat koleksi nyamuk adalah metode koleks aktif
menggunakan aspirator (WHO, 1975; Fahmi et al., 2014) (Gambar 3.2). Aspirator
merupakan alat yang digunakan untuk menangkap nyamuk ke habitatnya secara
langsung, seperti di sekitar kandang ternak sapi, dinding rumah, semak-semak,

rawa-rawa, lagun dan manusia yang menjadi probandus. Pengkoleksian nyamuk
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di 12 rumah selama 6 hari. Waktu koleksi nyamuk dengan metode aktif dilakukan
mulal pukul 16.00 - 10.00 WIB. Waktu koleksi nyamuk dibagi menjadi 3 periode,
yaitu periode pertama mulai pukul 16.00 — 17.30 WIB, periode kedua pukul 18.00
- 21.00 WIB, dan periode ketiga pukul 04.30 — 10.00 WIB. Pemilihan waktu
koleksi nyamuk berdasarkan pada waktu aktif sebagian besar jenis nyamuk.
Selanjutnya, dicatat tanggal, waktu, dan lokasi tempat koleksi nyamuk.

e

("‘:“:w , D
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Gambar 3.2 Alat Aspirator (Sumber: WHO, 1975)

Koleks nyamuk juga dilakukan dengan metode koleks pasif yaitu
menangkap nyamuk dengan menggunakan alat perangkap nyamuk (trapping)
yang berisi larutan fermentasi gula yang dapat menghasilkan CO2. Pembuatan alat
perangkap nyamuk (trapping) sangat sederhana yaitu dengan cara botol plastik
ukuran 1,5 L dipotong menjadi dua bagian (Gambar 3.3). Bagian bawah
digunakan sebagai wadah dan bagian atas digunakan sebagal tutup dengan posisi
terbalik agar nyamuk yang sudah masuk kedalam perangkap tidak dapat keluar
lagi. Pembuatan larutan fermentasi gula dengan cara mencampurkan gula merah
kedalam air hangat dan ditunggu sampai dingin. Setelah dingin dicampurkan ragi
kedalam larutan gula merah, tanpa diaduk. Ragi yang digunakan adalah ragi untuk
fermentas tape yaitu Saccharomyces cerevisiae. Perbandingan ragi dengan gula
merah yaitu 1:40 gram. Botol plastik diisi larutan gula merah dan ragi hingga
volume 200 ml. Bungkus botol plastik menggunakan kertas berwarna hitam

karena nyamuk suka warna yang gelap (Astuti dan Nusa, 2011).
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Gambar 3.3 Proses pembuatan Alat Perangkap Nyamuk (Trapping) (Sumber: Anonim,
2016)

Alat perangkap nyamuk (Trapping) ditempatkan pada lokasi yang diduga
banyak terdapat nyamuk, seperti di sekitar kandang dan di depan halaman rumah
penduduk. Pengamatan dilakukan keesokan harinya setelah mencampur gula
merah, air hangat, dan ragi yaitu dengan menghitung jumlah nyamuk yang
terperangkap dan mati dalam aat perangkap nyamuk (Trapping). Alat perangkap
nyamuk setiap harinya selalu diganti dengan yang baru (Astuti dan Nusa, 2011).

3.4.2 Proses Penanganan Nyamuk di Lapang
Tahapan penanganan nyamuk di lapangan dimulai dari cara mematikan

dan mengawetkan nyamuk untuk diidentifikasi. Nyamuk hasil tangkapan yang
menggunakan aspirator dibiarkan mati kemudian dilakukan pengawetan.
Sedangkan untuk mematikan nyamuk hasil tangkapan yang menggunakan alat
perangkap nyamuk (Trapping) dengan cara diambil nyamuk dari alat perangkap
nyamuk (Trapping) tersebut kemudian sedikit diangin-anginkan. Hal ini harus di
lakukan dengan hati-hati agar bagian tubuh nyamuk tidak mengalami kerusakan.
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Tahapan setelah proses pengeringan nyamuk yaitu nyamuk akan
diawetkan dengan metode points pinning dengan cara nyamuk ditempelkan pada
kertas points yang dibentuk segitiga dengan tinggi 0,75 mm dan aas 0,2 mm yang
sudah ditusuk dengan jarum pin (Gambar 3.4). Cara penempelan nyamuk dengan
meletakkan mesonotum berada paling jauh dari jarum. Ujung runcing points
dibengkokkan kebawah menggunakan pinset, dan dada kanan dilekatkan pada
ujung points yang membengkok. Untuk bagian sayap diatur sedemikian rupa
sehingga posisinya seperti pada posis terbang (Marbawati dan Sholichah, 2009).

' & L

Gambar 3.4 Pengawetan spesimen nyamuk menggunakan metode points pinning
(Sumber: Sari et al., 2011)

3.4.3 Identifikasi Nyamuk

Identifikass nyamuk dewasa sampa tingkat genus dilakukan di
Laboratorium Zooogi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Jember dan dikonfirmas sampai tingkat spesies di laboratorium
Bala Besar Pendlitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit
(B2P2VRP) Salatiga, Jawa Tengah. Identifikasi yang dilakukan adalah meliputi
pengamatan morfologi thorax, sayap, abdomen, proboscis, antena, palpus, dan
kaki dengan mengacu pada Buku Kunci Bergambar Nyamuk Indonesia
(B2P2VRP, 2015).
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3.4.4 Pelabelan dan Penyimpanan Nyamuk
Pelabelan nyamuk yang sudah diidentifikasi bertujuan untuk memberikan

informasi tentang nama jenis spesies, lokasi, tanggal koleksi, nama kolektor, dan
keterangan lain yang mendukung. Pelabelan spesimen nyamuk yang sudah
ditusuk menggunakan jarum biasanya di letakkan disekitar nyamuk tersebut.
Selanjutnya nyamuk yang sudah diberi label dissmpan di ruang insektarium.

3.4.5 Pengukuran Faktor Abiotik
Data faktor abiotik yang diamati selama penelitian meliputi suhu,

kelembaban udara, dan kecepatan angin. Pengukuran suhu dan kelembaban udara
menggunakan thermohygrometer, sedangkan pengukuran kecepatan angin
menggunakan anemometer. Pengambilan data faktor abiotik dilakukan sesuai
pada setiap tempat koleksi nyamuk dan dilakukan pengulangan 3 kali (Marbawati
dan Sholichah, 2009).

3.5 Analisis Data

Data yang didapat akan dianalisis secara deskriptif. Spesimen nyamuk
yang didapat akan diidentifikasi dilakukan sampa tingkat jenis, sehingga
didapatkan data yang dapat ditampilkan dalam bentuk gambar maupun tabel yaitu
meliputi famili, genus, subgenus, spesies, dan jumlah spesies. Kemudian data
yang telah diperoleh dapat dianalisis secara deskriptif berdasarkan ciri-ciri
morfologi seperti thorax, sayap, abdomen, proboscis, antena, palpus, dan kaki.
Selain itu, data faktor abiotik harus dicantumkan yaitu suhu, kelembaban udara,
dan kecepatan angin yang berada pada setiap titik pengambilan sebagal data
pendukung.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Jenis nyamuk yang ditemukan di Blok Batok, Air Karang, dan Lempuyang

termasuk dalam famili Culicidae, 2 genus yaitu Culex dan Aedes, 4 subgenus yaitu
Lophoceraomyia, Culex, Segomyia, dan Cancraedes, dan 6 spesies yaitu Culex
mammilifer, Culex quinquefasciatus, Culex sitiens, Aedes aegypti, Aedes
albopictus, dan Aedes indonesiae. Spesies Aedes indonesiae yang paling banyak
ditemukan sebanyak 68.6% yang perannya sebagai vektor masih belum diketahui.
Spesies Culex sitiens dan Culex mammilifer yang paling sedikit ditemukan hanya
1.42%. Culex sitiens berperan sebagai vektor Japanese Encephalitis, sedangkan

Culex mammilifer perannya sebagai vektor masih belum diketahui.

5.2 Saran
Penangkapan nyamuk dengan metode koleksi pasif yang menggunakan

alat perangkap nyamuk (trapping) kurang efisien karena pengamatan hanya
dilakukan selama 19 jam sgja, sehingga hasil yang didapatkan tidak ada nyamuk
yang tertangkap. Sebaiknya pengamatan dilakukan minimal satu minggu agar
didapatkan nyamuk yang tertangkap didalam alat perangkap nyamuk (trapping)
tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 2.1 Foto Lokas Penelitian
1. Blok Lempuyang
i I.-I‘_ .-I.I."'. "---._

Rumah

Tempat air minum Rawa-rawa

2. Blok Air Karang

Rumah Rumah Rumah
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Kandang sapi

3. Blok Batok

oy

Kandang sapi

Tempat air minum
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Lampiran 4.1 Surat Keterangan Konfirmasi Hasil Identifikasi

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN

BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN VEKTOR DAN RESERVOIR PENYAKIT

Jalan Hasavudin Mo, 123 PO, BOX 200, Salntigs 50721
Tekepom 1 (D295 327006 ; 312007, Faksbmile : [0298) 122604 ; 312107
Surae Elektronik ; hip2vipsalatigadpnail com ; b2pdvrpistabang depkes go id

SURAT KETERANGAN
Nomor : LBLO2.08/3 Lo (2017
Yang bertanda tangan i bawah ini
Mama :  Dr. Ristiyantio, M Kes.
MiP : 196207291988101001
Pangkat/ Golongan : PembnaTkiiVb
Jabatan :  Kopala Bidang Pelayanan dan Panalitian

Menerangkan bahwa Mahasswa S1 Jurusan Biclogi Fakulas Matematiks dan  limu
Pangotahuan Alam Liniversitas Jember

|Hn] Nama NiM Judil Skripsi

| 1 | Aida Mursyidah 121810401027 | Idenlifikasl Nyamulk (Famill Colicidas) Hﬂq_ﬂ'

Vekior Panyakit dl Blok Batck, Air Karang dan |
Lempuyang Reson Labuhan Merak Kawasan

—

Telah melakukan verdfiiasl nyamuk yang dilaksanakan di Laboratonum Koleksi Refarensi
E2PIVRP Salatign pada tanggal 25 Jull 2017 untuk menunjang penyusunan skrips. Sebagal
kelengkapan administrasi, mahasiswa yang barsangkutan diharuskan mengumpulkan skripsi ke
bagian Pelsyanan dan Penelitian Balal Besar Penelitian dan Pengembangan Vekior dan
Reservolr Penyakit Saiatiga. '

Cemnikian Surat Keterangan ini dibust untuk digunakan separiunya,
25 Juli 2017
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Lampiran 4.2 Surat |jin Masuk Kawasan K onservasi

KEMENTERIAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERLINDUNGAN HUTAN DAN KONSERVASI ALAM

BALAI TAMAN NASIONAL BALURAN

Ji. Raya Banyuwangi - Siiubondo Km. 35, Wonorejo, Banyuputih
Situbondo - 58374, Telp. (0333) 461650 Faw (0333) 463064
Wobsito : www.balurannationalpark.web.ld E-mall : balurannetionsiparhligmallcom

PAIN >
NUM{]K Slds -FTE-T.I"I'UMBA B-IWW‘I?

[Masar Surst : Surnt Permohonan dari Dekan  Fokobss  MIPA  Universites Negeri  Jember
Mo 91 8UN2S. 1 .9PL2017.

Dengan ini memberiiom ijin masuk knwasan konservasi @

Kepada  : Aida Mursyidah

Untuk : Penelitian dunﬂ udul Identifikasi Nyamuk (Famili Culicidac) schagai Vektor Pemyakit di
Dukish Mersk {Plduihw-ﬂnTmN.uE:uIMm ,

Tempat  : Taman Masional Baluran

Walkiu : Tigh 08 April 20017 o/d 08 Mei 2018 { | Bulan )

Dengan ketentuan :

Melaporken kegintan yang akan dilakukan kepada Kepaln Balai, setiba di lokasi.

Meminta izin penggunann sarans prasarana milik negars kepads Kepals Balai,

Membayar reiribusi sesuad ketentuan yang beriaku.

Bagi kegintnn penclition ynng wakiu pelakssnsanuys lebih dari 3 (tiga) bulan, ager membunt surmt

. Melakuknn presentssi hasil pelaksannsn penelitian di kantor balai
Mmms&wmxmamhmmmmwmmm

o

wrgpu
E
it
s
3
B F
il
IE
44
1
H

. Menempuh prosedur dan mﬂlhﬂﬂglhﬂﬂddﬂwmhmmum
beriakn untuk pengambilan spesimen tumbuhan dan satwn

18, Menyerahkan laporan hasil kegiotan kepada Kepala Balai dengan tembusan kepada Sekditjen KSDAE.

11, Bertanggung jawab ates segala resiko yang terjadi sclama bernds di lokasi

12, Mematuhi segaln ketentumn sesuni dengan perateran perundang-undangan vang berisku,
13, Mtnmmmmmbmmhd"f_mwm
menandatanganinye.

Demikian surat fin masuk kawasan konservasi ini dibusd uniuk dipergunakan sehagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Stiubondo
Podn tanggal 07 April 2017

Tembusan : Setelah dibubuhi materal dan ditandstangani, disalin / di oleh pemepgang
ijin dan disampaikon kepads vth, ; e

1. Bekretaris Direkiorss Jenderal KSDAE

2. Diireltur Konservasi Keanekarsgaman Hayati Ditien KSDAE

3. Direktur Pemanfastan Jasa Lingkungan Hutan Konservasi Ditjen KSDAE

4, Kepaln Seksi Pengelolann Taman Masional Linglkoup Bslai Taman Masional Bahsran

5. Kepala Kepolisian Seltor Bamyuputih

6, Komandan Rayon Militer Banyuputih
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SURAT PERNYATAAN (Penelitian)

Yang bertanda tangan di hewah ini ;

Moamp
Jabatan
Alamat

¢ Adds Mursyidah

¢ Muhasiswi

i Sampurnan (4 BT: 12/04 Bungah, Bungah, Gresik
Tamun Nasionsl Baluran

Pada hari ind Jumat tonggal Tujub Bulan April Tahun Dus dbu tjub belas di kanbor Palai
Taman Masional Baluran (BTN Baluran), saya menystakan :

e

Bahwa [fitjen KSDAE berhok don berwennng mengmwasi jalannya pelaksanasn
penelitian, dalam rangka pengamanan dan mencegah kemungkinan rsaknye knwesen
konservasi ghibet kegiatan penclitian,

. Bahwa Ditjen KSDAE dan BTN Baluran berhak dan berwenng menghentikan dun stan
memperpanjeng wakiu pelaksansan penelitian, setelah menerima Berita Acar dord
petugas pengawas yung ditugaskon oleh Difjen KSDAE,

. Sgbagai  penanggungiewab  penelitian  berkewnjiban melnksanakan  persyuratan-

persyaratan yung dibebankan oleh Ditien KSDAE schagai berikut ;

@ Tahap Persiapan :

Dalam jengka waktu sedikit-dikitnys 7 (tujoh) hari sebelum tmgeal peliksinmn
penelitian, nkan menyerahkan data kopada BTN Baluran, mefiput -
1) Tata letak lokasi penelitian,

Ditjen KSDAE dan BTN Baluran berhak merubah rencann tatn letnk fersebut
apabila termyata dapat menimbulkan kerusakan terhadap kawasan konservasi yang
dipergunakin sebagal lokasi penelitian,

Proposal,
IDtjen KSDAE den BTW Baluran berhak merubah proposal dimaksod apabila
fernyata isi proposal bertentangan dengan makspd dan tujusn konservasi.

3) Daftar rombongan (crew) beserta figasnya masing-masing.
4) Rencans kena, jadwal pelaksanaan, dan perlengkopan penelition vang dipakni

dalam penelition,

b. Tahap pelaksanaan ;
I} Pelaksanaan penelitisn dapat dilaksanakan setelah tahap persiapan.
2} Dalvm melaksanaken kegistan schagrimang tersebut angha 1) -

u) Tidak akan menpubah, menembah, atsy mengurangi keindahan alsm setempat.
b Akan mengikuti tata tertib sebagni peneliti sesuai dengan persturan perundang-

undangan.

¢) Akan bertangoung jawoh penih terhidap tindakon pefugas lapangan selama
penelitian berlangsung don seloma berada di kewnsen konservasi.

d} Akpn didempingt petugas pengawas yang dinnjuk oleh Ditien KSDAE dan atau
oleh kepala BTN Baluran

e) Akan mengikuti petunjuk dad  petugas  setempat’vang  ditmjuk  demi
keselnmatan dan ketertiban umum dan pengamanan kawasan, ors don atsg
s,

) Aksn bertanggung jowab penub terhadsp tindokan crew selame pembustan
film/umalis berlangsung dan selama berada di kawasan konservasi.

£} Akan didempingi petugas pengavwas yang ditunjuk oleh BTH Baluran.
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b}  Akan mengikuti petunjuk dari petugas setempat yang ditunjuk demi keselamatan
dan ketertiban umum den pengumanen kewasan, florm dan ats founs,

iy Akan memberikan biava penggantian skomodasi, konsuimnsi, usng saku, dan
transportasl bagl petugas sesual dengan permturan dar kementrian Keuangan
tentang pefalanan Dinas Dalam Negerl.

4, Menyerahkan 1 (satu) fotokopi laporan den datn serts informasi hasil penelitian kepada
Ditjen KSDAE dan BTN Baluran apabils pelaksansan penelition dimaksed teldh
dilnksnnakan sérta telah selesai masa pengolohan dalsm wakin paling lambat 1 {satu)
bulnn.

5. Bertanggung jawab atas kerusakan-Kerusakan vang terfadi dalam kawasan Konservasi
sebagul akibal pelaksanaan penelitian dengan jalin melnkukan rehabilitasi otog mengeant
biayn rehabilitasi.

6, Apabiln terjadi pelenggaran dan atou penyimpangan terhodap pemyvataan tersebut dintas,
bersedia menerin sanksi sesual dengan keleniuan peraturan perundsng-ungangan.

Demikinn pemyatoan ind saya buat dengen sebenamya dan penuh tanggung jawab,

Situbanido, 07 Agril 2017
4 g I
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